BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian terhadap garap ricikan gender barung pada Gendhing Kaduk
Manis telah dilaksanakan melalui serangkaian tahapan sistematis. Hasil dari
penafsiran dan analisis mencakup beberapa aspek, yaitu tafsir pola tabuhan

gendhing, penafsiran terhadap struktur padhang-ulihan, penafsiran pathet, serta

penafsiran cengkok pada ricikan gender barung. Interpretasi terhadap padhang-

menunjukan bahwa karya ini dapat digarap dengan berbagai variasi cengkok
genderan, yang mencakup cengkok umum, cengkok khusus, dan cengkok
gantungan. Cengkok umum yang digunakan antara lain mencakup nama cengkok
seperti dua lolo ageng, dua lolo alit, tumurun ageng, nduduk alit, kutuk kuning
kempyung, ora butuh, jarik kawung, dan ela elo. Ragam cengkok ini diterapkan baik
pada bagian balungan mlaku maupun balungan nibani. Sementara itu, cengkok
khusus yang digunakan meliputi bentuk-bentuk seperti puthut gelut dan yo bapak.
Adapun cengkok gantungan diterapkan secara khusus pada bagian balungan

gantungan.

95

UPA Perpustakaan ISI| Yogyakarta



96

Selain ketiga kategori cengkok yang telah dibahas sebelumnya, terdapat
pula sejumlah bagian balungan pada Gendhing Kaduk Manis yang menggunakan
pendekatan garap konsep seleh, yang dalam konteks ini dapat diklasifikasikan
sebagai cengkok rekan. Keistimewaan lain dari gendhing ini terletak pada
fleksibilitas penggarapan balungan tertentu yang memungkinkan penerapan
alternatif pathet, khususnya pathet sanga dan pathet manyura. Variasi garap
tersebut memberikan kontribusi signifikan terhadap karakter musikal gendhing
secara keseluruhan. Sejumlah balungan dengan garap pathet sanga menimbulkan

rasa yang regu.

ricikan ngajeng untuk mengeksplorasiragam cengkok atau lagu. Kesempatan garap
yang lebih terbuka ini memungkinkan setiap sajian karawitan menghasilkan
keberagaman estetika, memperkaya dinamika dan nuansa dalam pertunjukan

karawitan secara keseluruhan.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman selama pelaksanaan penelitian terkait
penggarapan gendhing, disadari pentingnya melakukan peninjauan ulang terhadap
notasi balungan dari berbagai sumber referensi. Langkah ini diperlukan guna

menjamin keakuratan informasi yang digunakan dalam proses analisis. Selain itu,
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bagi seorang peneliti, memperluas wawasan melalui literasi di luar lingkungan
pendidikan formal menjadi hal yang esensial, mengingat masih banyak aspek ilmu
karawitan yang belum tergali secara menyeluruh. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan dan pelestarian ilmu
karawitan, serta menjadi rujukan yang berguna bagi peneliti-peneliti selanjutnya

yang tertarik untuk mendalami kajian gendhing tradisional.
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